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Pendidikan menurut KBBI, merupakan suatu proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran.[footnoteRef:1] Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan proses, cara, dan perbuatan mendidik melalui proses pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran itu sendiri adalah kegiatan belajar mengajar di kelas, yang melibatkan peserta didik dan guru.[footnoteRef:2]   [1:  Damsar,Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm.8.]  [2:  Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoorlearning): Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 15.] 

Menurut definisi yang modern di negara-negara yang sudah maju, “Mengajar adalah bibingan kepada siswa dalam proses belajar”. Definisi ini menunjukkan bahwa yang mengalami proses belajar aktif adalah siswa, sedangkan guru hanya membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa.[footnoteRef:3] Selain itu, guru sebagai tenaga pengajar di kelas akan berusaha sedapat mungkin untuk membangkitkan minat belajar pada anak-anak didiknya dengan berbagai cara, salah satu caranya dengan memperkenalkan kepada anak berbagai macam kegiatan-kegiatan belajar, seperti bermain sambil belajar sehingga peserta didik menunjukkan minat yang besar terhadap suatu pelajaran. [3:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm.30.] 
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Peserta didik yang mencapai prestasi dalam pembelajaran, sebenarnya  merupakan hasil dari kecerdasan dan minat. Minat adalah  rasa suka dan rasa 



ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:4].  Jadi seorang anak tidak mungkin sukses dalam segala aktivitas tanpa adanya minat. Minat dapat timbul pada diri seseorang jika perhatiannya tertarik terhadap suatu objek yang sedang diamati. Perhatian ini akan terjadi dengan sendirinya atau mungkin timbul disebabkan adanya pengaruh dari luar. [4:  Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.21.] 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila pembelajaran yang dilandasi dengan minat maka proses pembelajaran pun akan mudah tersampaikan, tidak ada paksaan, sehingga akan menimbulkan rasa nyaman pada saat pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, apabila suasana pembelajaran membuat peserta didik bosan, maka akan menyebabkan peserta didik tidak berminat dan malas untuk belajar.
Salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah pelajaran Matematika. Berdasarkan salah satu survey penelitian menujukkan bahwa minat peserta didik dalam proses belajar Matematika masih rendah hal ini bisa dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang tidak memperhatikan. Selain itu ada persepsi peserta didik bahwa Matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga peserta didik malas untuk mengikuti pelajaran Matematika.[footnoteRef:5] Hal ini juga serupa dengan hasil pengamatan peneliti  selama KKN yang menunjukkan bahwa matematika dianggap sebagai pelajaran yang susah. Bahkan para peserta didik menyebutkan bahwa belajar Matematika itu diibaratkan dengan belajar sampai mati-matian. [5:  Abdul Gani, “Pengaruh Model  Pembelajaran dan Persepsi Tentang Matematika terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri di Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone:, Jurnal Daya Matematis, Vol.3, No. 3, 2007, hlm. 338.] 

Menurut Lisnawati dalam bukunya Metode Mengajar Matematika 1, anak-anak bukan orang dewasa dalam versi kecil, melainkan anak kecil yang senang bermain-main. Oleh sebab itu biarkan anak-anak itu menikmati masa indahnya yaitu masa anak-anak, karena dengan bermain merupakan kebahagian tersediri bagi anak-anak.[footnoteRef:6] Pada usia sekolah dasar guru bertindak sebagai fasilisator yang harus dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Apabila suasana kelas membosankan bagi peserta didik, hal ini dapat menyebabkan peserta didik susah dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru. Guru harus professional, kreatif, dan inovatif. Sebagai contohnya dengan memberikan teknik pembelajaran ice breaking jenis games pada saat pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan berminat untuk mengikuti pembelajaran. Ice breaking merupakan cara tepat untuk mencipatakan suasana belajar yang kondusif.[footnoteRef:7] Jenis Ice Breaking ini sendiri ada banyak jenisnya, namun yang lebih disenangi oleh anak-anak kebanyakan adalah jenis games, dengan Ice Breaking jenis games  selain peserta didik dapat belajar mereka juga dapat bermain. [6:  Lisnawati Simanjuntak, dkk, Metode Mengajar Matematika, (Jakarta:Rineka Cipta), hlm.93.]  [7:  Adi Soenarno, Ice Breaking Atraktif-Edukatif (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), hlm.1.] 

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 3 Lumpatan diketahui bahwa pelajaran Matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Proses belajar di kelas juga dianggap kurang menarik oleh siswa sehingga siswa merasa bosan dan kurang berminat untuk belajar. Hal ini dikarenakan, pendidik hanya menggunakan model pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah, Tanya jawab, mencatat di papan tulis, dan penugasan. Selain itu, pendidik belum pernah menggunakan teknik pembelajaran ice breaking jenis games pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking Jenis Games terhadap Minat Belajar Matematika kelas IV SDN 3 Lumpatan. 

[bookmark: _Toc68437737]Rumusan Masalah
1 Bagaimana minat belajar Matematika siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan pada kelas yang diterapkan teknik pembelajaran ice breaking jenis games?
2 Bagaimana minat belajar Matematika siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan pada kelas yang tidak diterapkan teknik pembelajaran ice breaking jenis games?
3 Adakah pengaruh teknik pembelajaran ice breaking jenis games terhadap minat belajar Matematika siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan?
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Mengingat luasnya permasalahan, maka peneliti membatasi masalah pada  Pengaruh ice breaking jenis games terhadap minat belajar Matematika siswa khususnya pada materi KPK dan FPB kelas IV SDN 3 Lumpatan.

[bookmark: _Toc68437739]Tujuan Penelitian
1. Mengetahui bagaimana minat belajar siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan pada kelas yang diterapkan teknik pembelajaran ice breaking jenis games.
2. Mengetahui bagaimana minat belajar siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan pada kelas yang tidak diterapkan teknik pembelajaran ice breaking jenis games.
3. Mengetahui adakah pengaruh teknik pembelajaran ice breaking jenis games terhadap minat belajar siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan.
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1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini  menjadi kajian yang menarik bagi kalangan pendidik mengenai penerapan teknik pembelajaran ice breaking jenis games untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 3 Lumpatan. Disamping itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, dan juga sebagai tambahan referensi dalam penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan terutama pada mata pelajaran Matematika untuk meningkatkan minat belajar peserta didik melalui ice breaking.
b. Dapat memberikan wawasan penggunaan ice breaking yang dapat mencairkan suasana pembelajaran Matematika.
c. Dapat menerapkan pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar Matematika yang menyenangkan.
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Penelitian sebelumnya yang membahasa tentang ice breaking adalah penelitian yang dilakukan oleh Reni Angraini (2018) yang berjudul Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking terhadap Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran Ipa Kelas III MI Masyariqul Anwar 4 Suka Bumi Bandar Lampung. Penelitian membahas tentang pengaruh teknik Ice Breaking terhadap motivasi belajar siswa. Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak dua kelas dengan jumlah siswa sebanyak 40. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dengan menggunakan ice breaking lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan teknik bimbingan.[footnoteRef:8] [8:  Reni Anggraini, Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III MI Masyariqul Anwar 4 Suka Bumi Bandar Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018)] 

Penelitian yang dilakukan oleh Emi Mursyidawati yang berjudul Implementasi Ice Breaking dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Boarding School SMP IT Ihsanul Fikri Mungkid Magelang. Penelitian ini membahas tentang penerapan ice breaking yang mana melalui tiga tahapan yakni, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi penerapannya dilakukan sebagai kegiatan pembuka, atau diterapkan pada saat kegiatan inti atau pada saat kegiatan penutup, dengan menyesuaikan dengan keadaan yang ada.[footnoteRef:9] [9:  Emi Mursyidawati, Implementasi Ice Breaking Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Boarding School SMP IT Ihsanul Fikri Mungkid Magelang, (Magelang, 2017)] 

Penelitian yang dilakukan oleh Isti Khadiyanti dengan judul Pengaruh Ice Breaking dan Media Poster Terhadap Minat Belajar pada Mata Pelajaran Ipa Kelas III Siswa SDN Panjang 3 Surakarta, yang membahas bahwa minat belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Namun dalam penelitian ini tidak dapat menyimpulkan faktor apa saja yang membuat minat belajar siswa meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Dhyajeng Andistianingrum Sarwoto dengan judul Peran Ice Breaking Terhadap Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VB SD Negeri Cebongan Sleman, yang membahas tentang pelaksanaan ice breaking di pembelajaran Matematika itu dapat dilakukan dengan dua jenis teknisnya yaitu spontan dan terstruktur atau terencana. Pemberian Ice Breaking di SD Negeri Cerebong Sleman dari hasil penelitian ini dapat menarik minat belajar Matematika siswa.[footnoteRef:10] [10:  Dhyajeng Andistianingrum Sarwoto, Peran Ice Breaking Terhadap Minat Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VB SD Negeri Cebongan Sleman, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018)] 

Penelitian yang dilakukan oleh Alaena Saroya dengan judul Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Ice Breaking terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyipulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan Ice Breaking terhadap hasil belajar pada pembelajaran Sosiologi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunakan Penerapan Ice Breaking membawa pengaruh yang signifikan terhadap hasil pembelajaran Sosiologi siswa.[footnoteRef:11] [11:  Alena Saroya, Pengaruh Penerapan Ice Breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Sosiologi di SMA Darussalam Ciputat, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014) ] 
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